ABSTRAK

Nama : Aji Pribadi Sukma, NIM : 71180212025. Judul Budaya Debus Dalam
Acara Pesta Perkawinan Di Desa Pulo Le Kecamatan Kuala Kabupaten
Naganraya Propinsi Nangroe Aceh Darussalam Ditinjau Dari Hukum Islam.

Debus adalah suatu kesenian tradisional Aceh yang sering dilakukan pada
saat pesta perkawinan. Debus memiliki cara pandang yang berbeda ditinjau dari
segi hukum Islam, adanya perbedaan ini tentunya menjadi daya tarik tersendiri
bagi penulis untuk melakukan penelitian lebih mendalam terutama debus yang ada
di daerah Aceh. Penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang debus dalam acara
perkawinan di Aceh ditinjau dari hukum Islam khususnya menurut pendapat para
ulama yang ada di Aceh. Sesuai dengan latar belakang tersebut penulis
menetapkan judul :Budaya Debus Dalam Acara Pesta Perkawinan Di Desa
Pulo Le Kecamatan Kuala Kabupaten Naganraya Propinsi Nangroe Aceh
Darussalam Ditinjau Dari Hukum Islam.

Permasalahana dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah bentuk budaya
debus dalam acara pesta perkawinan Di Desa Pulo Le Kecamatan Kuala
Kabupaten Naganraya Propinsi Nangroe Aceh Darussalam.Bagaimana budaya
debus dalam acara pesta perkawinan di Desa Pulo Le Kecamatan Kuala
Kabupaten Naganraya Propinsi Nangroe Aceh Darussalam ditinjau dari Hukum
Islam. Bagaimana hukum budaya debus menurut Ulama di Desa Pulo Le
Kecamatan Kuala Kabupaten Naganraya Propinsi Nangroe Aceh Darussalam.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Bentuk budaya debus dalam
acara pesta perkawinan Di Desa Pulo Le Kecamatan Kuala Kabupaten Naganraya
Propinsi Nangroe Aceh Darussalam adalah merupakan tradisi kesenian dan
hiburan yang dibarengi dengan adanya pertunjukan benda tajam oleh setiap
pemain debus dibarengi dengan music dan tari-tarian yang ditusukkan ke badan
para pemain yang tidak melukai para pemain dan tidak membekas sedikitpun.
Tidak mempan benda tajam merupakan ritual agama melalui dzikir yang
dilakukan oleh pimpinan dan pemain debus. Budaya debus dalam acara pesta
perkawinan Di Desa Pulo Le Kecamatan Kuala Kabupaten Naganraya Propinsi
Nangroe Aceh Darussalam ditinjau dari Hukum Islam sebagaimana menurut
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa karena kekuatan benda tajam
keyakinan kepada Allah berkat ritual dzikir dan membaca beberapa ayat tertentu
menurut tokoh agama di Pulo Le adalah boleh.
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